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ABSTRACT

Regression analysis is a statistical technique used to explain the relationship between an
independent variable (independent) as a predictor variable (X) and the dependent variable as a
response variable (Y) which can be expressed as a form of mathematical model. In linear
regression analysis there are two models, namely a simple linear regression model where the
independent variable is only one and a multiple linear regression model where the independent
variable is more than one. This study aims to infer the parameters of the linear regression model
both estimation and hypothesis testing and to apply the inference results to the export and import
case of South Kalimantan province in 2020. This research method uses a literature study by
collecting all materials and data, be it books, journals, web.site or other references that support and
are relevant to the material to be discussed and researched. From the results of research on exports
and imports of South Kalimantan province in 2022, inference results are obtained in the form of
explicit forms for each parameter for point and interval estimates from linear regression models.
Furthermore, an inference is obtained about hypothesis testing for each parameter, the results of
which show that both significant parameters are included in the linear regression model.

Keywords: Linear regression analysis, exports and imports.

ABSTRAK

Analisis regresi merupakan salah satu teknik statistika yang digunakan untuk menjelaskan tentang
hubungan antara suatu variabel bebas (independent) sebagai variabel prediktor (X) dengan
variabel tak bebas (dependent) sebagai variabel respon (Y) yang dapat dinyatakan sebagai bentuk
model matematis. Di dalam analisis regresi linear ada dua model yaitu model regresi linear
sederhana dimana variabel bebasnya hanya satu dan model regresi linear berganda dimana variabel
bebasnya lebih dari satu. Penelitian ini bertujuan untuk menginferensi parameter model regresi
linear baik estimasi maupun uji hipotesis dan mengaplikasikan hasil inferensi ke kasus ekspor dan
impor provinsi Kalimantan Selatan tahun 2020. Metode penelitian ini menggunakan studi literatur
dengan mengumpulkan semua bahan dan data baik itu buku, jurnal, web.site atau referensi lain
yang menunjang dan relevan dengan materi yang akan dibahas dan diteliti. Dari hasil penelitian
tentang ekspor dan impor provinsi Kalimantan Selatan tahun 2022 diperoleh hasil inferensi berupa
bentuk eksplisit untuk masing-masing parameter untuk estimasi titik dan interval dari model
regresi linear. Selanjutnya diperoleh inferensi tentang pengujian hipotesis untuk masing-masing
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parameter yang hasilnya menunjukkan bahwa kedua parameter signifikan masuk ke dalam model
regresi linear.

Kata kunci: Analisis regresi linier, ekspor dan impor
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PENDAHULUAN

Analisis regresi adalah analisis yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
secara linear antara satu atau lebih variabel bebas (independen) dengan variabel
tidak bebas (dependen). Dalam regresi linear ada yang disebut regresi linear
sederhana dimana jika jumlah variabel bebasnya hanya satu (X1) dan ada yang
disebut regresi linear berganda dimana jika variabel bebasnya lebih dari satu
(X1,Xa,...,Xk) (Windana, et al., 2022), (Katemba & Koro, 2017).

Ada dua macam linearitas dalam analisis regresi, yaitu linearitas dalam
variabel dan linearitas dalam parameter. Yang pertama, linear dalam variabel
merupakan nilai rata-rata kondisional variabel tak bebas yang merupakan fungsi
linear dari variabel bebas. Sedangkan yang kedua, linear dalam parameter
merupakan fungsi linear dalam parameter dan dapat tak linear dalam variabel
(Kurniawan & Yuniarto, 2018). Adapun model regresi linear yang akan
digunakan dalam model regresi ini adalah yang linear dalam parameter.

Selanjutnya aplikasi dari pada model regresi linear dapat dibahas berkaitan
dengan nilai ekspor dan impor. Perkembangan ekspor dan impor yang terukur
dapat digunakan sebagaimana salah satu indikator keberhasilan pembangunan di
bidang ekonomi pada umumnya. Oleh sebab itu dibutuhkan adanya informasi data
perkembangan ekspor dan impor yang berkelanjutan. Salah satu dari karakteristik
ekspor dan impor yang sering dimanfaatkan oleh para pemerhati di bidang
perdagangan adalah volume dan nilai barang. Karena dari volume dan nilai barang
ini pada tingkat lanjut bisa digunakan untuk mengkaji pengaruh ekspor dan
impor terhadap devisa negara, kemampuan suatu daerah dalam menciptakan nilai
tambah di sektor perdagangan serta pengaruhnya terhadap penyerapan tenaga
kerja.

Penelitian dengan menggunakan analisis regresi linear sebelumnya pernah
dilakukan oleh (Sari & Rauf, 2018), (Sarbaini, 2022) untuk dampak inflasi
terhadap ekspor dan impor indonesia periode tahun 2013-2017. Dan hasil yang
didapat menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara inflasi dengan
ekspor (Y1) dan impor (Y2). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
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(Oeliestina, 2020) juga menggunakan analisis regresi berganda untuk kasus
pengaruh ekspor, impor dan kurs rupiah terhadap pertumbuhan ekonomi
provinsi Jambi. Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa nilai ekspor
dan nilai impor mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi, sementara
variabel kurs rupiah tidak mempunyai pengaruh terhadap laju pertumbuhan
ekonomi Provinsi Jambi sehingga pemerintah perlu meningkatkan faktor lain di
luar kurs rupiah. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji
tentang inferensi model regresi linear, dengan kasus nilai ekspor dan impor
provinsi Kalimantan Selatan.

TINJAUAN PUSTAKA

Sebelum membahas konsep estimasi dan pengujian hipotesis terlebih
dahulu dibicarakan beberapa pengertian dasar yang merupakan konsep awal
yang harus dipahami agar mudah mengikuti pembahasan.

Inferensi Statistika

Beberapa hal penting berkaitan dengan masalah inferensi seperti estimasi
dan pengujian hipotesis adalah :
Definisi 1. (Husein, 2021)
Angka yang merangkum beberapa aspek populasi secara keseluruhan disebut
parameter.

Parameter merupakan bilangan atau angka yang menggambarkan
karakteristik populasi. Sedangkan statistika adalah angka yang menggambarkan
karakteristik suatu sampel. Seringkali sebuah parameter dari suatu populasi tidak
bisa/sulit diketahui sehingga yang digunakan adalah statistik dari sampelnya.
Definisi 2 (Salam, et al., 2022)

Estimasi merupakan pendugaan terhadap suatu parameter populasi dimana
parameter tersebut terdapat dalam suatu model percobaan.

Ada terdapat dua jenis estimasi yaitu : estimasi titik dan estimasi interval.
Suatu hasil estimasi titik dari sebuah parameter 6 adalah suatu angka tunggal yang
dapat dianggap sebagai nilai yang masuk akal bagi 6. Suatu hasil estimasi interval
dari sebuah parameter 6 adalah sebaran nilai-nilai yang digunakan untuk
mengestimasi 6.
Definisi 3 (Salam, 2021), (Salam, et al., 2020)

Suatu statistik, T = (X4, X5, ..., X,) Yyang digunakan untuk mengestimasi nilai
7(0) disebut estimator dari «(6).
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Mean sampel (X) adalah estimator bagi mean populasi (p), persentase
sampel (p) adalah estimator bagi persentase papulasi(m) dan variansi sampel (s)
adalah estimator bagi variansi populasi (c2).Terdapat beberapa jenis estimator,
meliputi estimator tak bias (unbiased estimator), estimator konsisten (consisten
estimator), estimator terbaik (best estimator) dan estimator yang mencukupi
(sufficient estimator). Di antara estimator-estimator tersebut, estimator tak bias
dan estimator terbaik merupakan jenis yang penting untuk dikaji pada tahap
dasar.

Definisi 4 (Salam, 2021) (Salam, et al., 2020)

Suatu nilai observasi dari suatu statistik, (X, X5, ..., X;,) disebut hasil estimasi.
Contoh dari pada hasil estimasi adalah seperti nilai mean, persentase sampel atau
variansi sampel.

Definisi 5 (Damanik & Simamora, 2017)

Bila nilai parameter dari populasi diduga dengan memakai beberapa nilai
statistik & yang berada dalam suatu interval, 8; < 8 < 6,. Maka statistik
disebut penduga interval Nilai taksiran parameter tidak terfokus pada satu titik
tetapi di dasarkan pada range tertentu, sehingga estimasinya memiliki nilai
tertinggi (batas atas) dan nilai terendah (batas bawah).

Estimator (penduga) parameter populasi yang dinyatakan oleh satu nilai
tunggal disebut estimator titik dari parameter. Estimator dari parameter populasi
dinyatakan oleh dua nilai di antara parameter berada disebut estimator interval
dari parameter. Penduga interval menunjukkan ketepatan suatu estimator dan oleh
karenanya adalah lebih baik daripada estimator titik.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis statistik mungkin merupakan bidang paling penting
dalam inferensia statistika. Adapun beberapa hal yang berkaitan dengan uji
hipotesis adalah sebagai berikut :
Definisi 6 (Anggraini, 2022)
Hipotesis statistik adalah hipotesis yang dinyatakan dengan parameter suatu
populasi. Adapun definisi lain dari uji hipotesis yaitu suatu prosedur yang
digunakan untuk menguji kevalidan hipotesis statistik suatu populasi dengan
menggunakan data dari sampel populasi tersebut.

Dalam usaha untuk memperoleh kesimpulan melalui pengujian hipotesis,
biasanya didahului oleh pengandaian atau asumsi mengenai populasi yang
bersangkutan. Pengandaian ini, yang mungkin betul ataupun mungkin tidak betul
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disebut hipotesis statistik. Hipotesis inilah yang akan diteliti menggunakan
karakteristik sampel yang diambil dari populasi yang sedang ditinjau.

Definisi 7 (Husein, 2021)

Statistika inferensial adalah cabang statistika yang melibatkan pengambilan
kesimpulan tentang populasi berdasarkan informasi yang terdapat dalam
sampel yang diambil dari populasi tersebut.

Pembuatan inferensi statistika mengenai segala sifat populasi, hendaknya
dilakukan dengan cukup beralasan dan cukup dapat dipertanggungjawabkan.
Kesimpulan yang dibuat ini nanti akan menggunakan sifat-sifat atau karakteristik
sampel yang diambil dari populasi yang bersangkutan. Kesimpulan mengenai
populasi yang didapat secara demikian di sebut inferensi statistika atau inferensi.

Analisis Regresi

Analisis regresi merupakan salah satu teknik statistika yang digunakan
secara luas dalam ilmu pengetahuan terapan. Disamping digunakan untuk
mengetahui bentuk hubungan anatara dua variabel atau lebih, regresi juga dapat
dipergunakan untuk peramalan. Variabel-variabel dalam regresi ada dua jenis
yaitu: variabel independen (variabel prediktor) dan variabel dependen (variabel
respon). Apabila hubungan antara X dan Y adalah linear, maka persamaan regresi
linear yang sebenarnya berbentuk :

Vi = a+ fx; + g.
dengan :

yi adalah nilai variabel respon ke-i.

«a dan S adalah parameter.

x; Yyaitu nilai dari variabel bebas ke-i.

&; adalah error diasumsikan tidak saling berkorelasi atau independen

N(0, o2) sehingga mean E{g;} = 0 dan varians 62{g;} = o2.

(Suparti, et.al, 2018)(Mayasari, et al., 2019) (Muhartini, et al., 2021)
Model regresi linear sederhana terdiri dari fungsi rata-rata (mean)
E (ylx =a) = a + S x; .Estimasi fungsi regresinya dapat berupa : ¥ = a +
B x; dan fungsi variansinya: Var (Y|X =x) = o2

Ekspor dan Impor

Kegiatan ekspor impor memegang peranan sangat penting dalam
kehidupan bisnis di Indonesia, tidak saja ditinjau dari segi lalu lintas devisa
melainkan juga atas sumbangannya terhadap pendapatan negara. Pemerintah
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berusaha keras untuk mendorong laju perdagangan luar negeri dengan
menciptakan iklim yang kondusif. Adapun definisi dari ekspor dan impor adalah :
Defenisi 8 (BPS Kalimantan Selatan, 2021)

Ekspor adalah suatu kegiatan mengeluarkan barang dari wilayah pabean
Republik Indonesia ke negara tujuan tertentu.

Definisi 9 (BPS Kalimantan Selatan, 2021)

Impor adalah suatu kegiatan memasukkan barang dari negara asal ke dalam
wilayah pabean Republik Indonesia.

METODE PENELITIAN

Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Mengumpulkan bahan-bahan penelitian yang berhubungan dengan regresi
linear.

2. Mempelajari bahan-bahan yang telah dikumpulkan pada point (1).

3. Menjelaskan  model regresi linear baik yang sederhana maupun yang
berganda.

4. Menentukan metode estimasi model regresi linear yang tepat.

5. Menjelaskan proses estimasi dari model regresi linear baik estimasi titik
maupun interval. Estimasi titik menggunakan metode maksimum likelihood
dan estmasi interval menggunakan besaran pivot.

6. Menjelaskan proses pengujian hipotesis dari model regresi linear.

7. Mengaplikasikan hasil inferensi dalam suatu contoh kasus ekspor dan impor
Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2020.

8. Mengolah data dari contoh kasus di atas menggunakan program statistika R /
R Studio.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana adalah analisis regresi linear yang hanya
melibatkan dua variabel, yaitu satu variabel independen dan satu variabel
dependen. Disebut linear sederhana karena variabel dependen diasumsikan
berhubungan linear dalam parameter dan linear dengan variabel independen
(Rahmawati, et al., 2022)

Secara umum, model regresi linear sederhana dengan satu variabel
independen dan fungsi linear dalam X dapat di tulis sebagai berikut :

Y=a +fX+ ¢ (1)
dengan Y - variabel dependen.
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X - variabel independen

a : titik potong (intersept) kurva terhadap sumbu Y
B : kemiringan (slope) kurva linear

€ : variabel pengganggu (residual).

Diketahui pasangan data berukuran n (X;,Y;) di mana i =1,2,3,...,n dari sebuah
populasi, maka model regresi linear dapat ditulis :

Vi=a+BX:+ ¢ (2)
Untuk memperolen model regresi linear sederhana yang baik, perlu

diperhatikan 5 (lima) asumsi dasar yang dikenal dengan asumsi-asumsi model
regresi linear yang mempunyai peran penting dalam distribusi « dan g :

1.
2.

&; adalah sebuah variabel random riil yang memiliki distribusi normal.
Nilai mean ¢; untuk setiap i adalah 0 yakni :

E[e;] =0, untuk i=1,273,....n.
Nilai variansi €; untuk setiap i adalah konstan

Var[g;] = o2, untuk i=1,23,...,n.

Asumsi ini dikenal sebagai asumsi homoskedastisitas. Pelanggaran terhadap

asumsi ini disebut heteroskedastisitas.

Faktor gangguan dari setiap pengamatan yang berbeda tidak saling

mempengaruhi (bersifat independen).
E[ei] =0, untuk i # j.

Asumsi ini dikenal sebagai asumsi nir-autokorelasi. Pelanggaran terhadap

asumsi ini disebut autokorelasi.

Faktor gangguan tidak dipengaruhi oleh variabel independen.
E[¢;X;] =0, untuk semua 1i,j =1,2,3,...,n. (Qudratullah, 2013).

Asumsi 1 sampai 3 di atas diketahui &; ~ N(0, 02) maka dapat diperoleh rata-rata
dan variansi dari Y yaitu :

a.

b

Rata-rata (Y)
E(Y;) =E(a+pBX;+ &),
=a+ pX; + E(g), karena E[g;] = 0.
=a+ fX;.

. Variansi (Y)

Var (Y;) =E[(Y;- 7)?] = E[(Y— E(¥})]]
= E[(a +BX; + &) — (a+ ﬁXi))Z]
= E[¢?] = o2.

Akibat lebih lanjut dari &; ~ N(0, 62) adalah Yi~ N((a + X;), o2).
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Estimasi Parameter Model Regresi Linear Sederhana.

Koefisien regresi o dan B merupakan parameter dan nilainya tidak
diketahui, tetapi parameter tersebut dapat diestimasi dari data sampel. Ada 2 (dua)
metode estimasi yang biasa digunakan untuk mengestimasinya, yaitu : Metode
Kuadrat Terkecil (MKT) dan Metode Maksimum Likelihood (MML).

Sifat-sifat Estimator
Estimator dari @ dan B, yaitu @ dan 3, memiliki sifat BLUE (Best Linear
Unbiased Estimator) atau tidak.
Sifat-sifat dari estimator dari regresi linear adalah :
1. Linear
Sifat ini dibutuhkan untuk memudahkan perhitungan. Dari persamaan
B= s Ki=X) (Yi=Y)
YL Xi—X)?

. Diperoleh :

B L Yi(X—X)-Y(X;-X) _ )
—_ 1=1 n ~ ~
B a Z?zl(xi_)?)z ) karena 2i=1 Y(Xi X) -0
LiXi—%)?
i _ X=X _
Misalkan k; = m maka -
B = Xica kiY; @)

Demikian juga halnya dengan persamaan @ = Y — fX dapat dijabarkan seperti:

~_ T pw 1 -
a=Y—,BX=; = Y — XX kY

Misalkan a; = (= — Xk;) maka
& = Z?:l aiYi (4)

Dari persamaan (3) dan (4), tampak bahwa & dan 8 linear terhadap Y.
2. Tidak Bias (Unbised)

Suatu penaksiran dikatakan tidak bias, jika nilai harapannya sama dengan
nilai parameter sebenarnya. Dari persamaan (3) dan Yi =& + fX; + ¢;, dapat
ditulis :

B =3k (@+PX;+ &)

=a it ki + B Xim kX + Xisq kg
(X;—X)

———~— maka:
Yhi&xi=X)

Karena kj =
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— 2?:1(Xi_)?)2 —
Z?:l(xi_)?)z

?=1 ki = M = 0 dan Z?=1 kiXi 1

YR (x-X)?
Sehingga diperoleh :

B=B+ Y ki = E(B)=EB) + TiL1 ki&))
E(B)=EB) + X1 E(k;g)
E(B) = B. (5)
Dari persamaan (3) dan Yi=a& + 8X; + &, dapat ditulis : @ = Y™, a;Y¥; dengan
menggunakan cara yang hamper sama, dapat ditunjukkan bahwa :
E(@) = «a (6)
Dari persamaan (5) dan (6) tampak bahwa @& dan f merupakan penaksir-
penaksir yang tidak bias.
3. Terbaik (Best).
Suatu penaksir dikatakan best, jika penaksir tersebut memiliki nilai
variansi terkecil dibanding dengan penaksir lain yang juga linear dan
tak bias. Pertama-tama akan dicari variansi dari & dan S:
Var (B) = E[(A - B)2],  karenaf = + YL, kig;
= E[(Xi, ki&i)’]
= E[Xiikie? + Xiq 2kikieig]
= Y KPE(e)) + Thio 2kikE(gig), karena E(ee) = 0 dan

i#j
E(e?) =o?.
SR 1
-2 -2
=1(Xi—X) =1(Xi—X)

=02 Y, k7 karena Y, k? =

2

A (2

Var (f) = =———— 7
Sedangkan :
Var (@) =E[(@ — a)?], karena @ =a + Yj—q Q;&;

=E[(EL, ai&)]

=Y a?E(e)) + Y- 2a;aE (g;¢) Karena E(g;¢;) = 0, E(e?) = o

i%j
=g? YL, af,

1

n2

karena ai= (% - in) =>Yh,al =X, (

Var (@) = <i+ — X >

)
T (Xi—X)

S
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T X

—
n er-lzl(Xi—X)
n YL, (Xi=X)%"

(8)

Sekarang akan dibuktikan Var (&) dan Var (8) memiliki variansi
minimum. Untuk membuktikan A memiliki variansi minimum, perlu
dibandingkan dengan variansi penaksir f lainnya yang memiliki sifat linear dan
tidak bias (katakanlah ™).

Misalkan B* = Y, w;Y; adalah penaksir lain dari 8 yang memiliki sifat
linear dan tak bias, di mana w; # k; suatu konstanta (w; = k; + c;), maka :

Br=Yicawi(a+BXi+ &) = aYimywi + B wi Xi + X wie
Sehingga

E(B)=E (aXiyw; +fYisawi Xi + X wi &)

E(B)= aXl wi + B, wiX; )
Karena pB* adalah penaksir yang tidak bias untuk g [ E(B8*) = B], maka pada
persamaan (9) di atas, nilai Y}, w; =0 dan Y, w;X; = L

mawi=0 = Yi(ki+c) = ik + X6 =0, tiki=0 =
n —_

i=1Ci = 0

mwit+ X;=1 = Yinlki+ )X = e kX + Yo aXi =1,

YicikiXi=1=>¥L,¢X,=0
Jadi variansi dari g* adalah :
Var (B") =E[(B* - B)’],  karena f*=p + XL  w;&;
= E[Xi, wig)’]
=02 Y, wf {sama dengan cara mendapatkan Var (5)}
Karena Y7o, wi =37 (ki+c¢)* =X ki +2%, kpci+Xig ¢/ dan

n _\n X;i—=X)
Yimi koo =Ximic T, (Xi—X)2

Maka: YL, w? =X, k7 + XL, cf

Sehingga Var (8) =a® (XL ki + X, cf)

Oleh karena Y™ ,c? >0 (selalu positif), maka Var (£*) > Var (f). Hal ini
menunjukkan bahwa § memiliki sifat best (variansi minimum). Dan dengan cara

A~

yang sama dapat pula dibuktikan @ memiliki sifat best (variansi minimum).
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Inferensi dalam Analisis Regresi

Inferensi dalam analisis regresi sederhana dilakukan pada masing-masing
parameternya yaitu :
Inferensi Tentang «

Interval konfidensi untuk «, pada tingkat kepercayaan (1-¢)100%
adalah :

Plotenn) 55 5 Hana)| =00

p[a— t(o, 5@ <a < t(%n_z)s(c’f)] = (1-9)

Jadi interval konfidensi pada tingkat kepercayaan (1-¢)100% untuk « adalah :
a— t(f,n—z)s(&) <a < t(ﬂ,n—z)s(&) .

Uji hipotesis untuk «a digunakan untuk mengetahui apakah garis regresi
melalui titik pusat (pangkal) atau tidak . Diberikan hipotesis :

Ho ca=0 {garis regresi melalui titik pusat/pangkal}
H: a#+0
Karena Ho: @ =0, maka statistik uji yang digunakan adalah :
,_a—a
t" = @

Hipotesis Ho ditolak pada tingkat kepercayaan (1- ¢ )100%, jika nilai |t —
hitung| > t(gn_z)_ (Qudratullah, 2013).

Inferensi Tentang B
Untuk inferensi tentang S dapat digunakan transformasi :
_p-8
s(8)

t*

dengan
~ 52
S(ﬁ) - DL, (X=X)2
Parameter B berdistribusi t dengan derajat bebas (n-2) adalah :
B-B —

Pl=tens) = 5 = tenn)| =00

P [B — t(%n_z)s(ﬁ) <pB < t(%,n_z)s(ﬁ)] = (1-¢).
Jadi interval konfidensi pada tingkat kepercayaan (1-¢)100% untuk g adalah :

B - t(%,n—z)s(ﬁ) <p < t(%,n—z)s(ﬁ)'
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Uji hipotesis untuk B digunakan untuk mengetahui hubungan linear
antara variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X ). Diberikan
hipotesis :

Ho =0
Hi B #0 {terdapat hubungan linear antara Y dengan X }
Karena Hy: f = 0, maka statistik uji yang digunakan adalah t* = s(iﬁ) Hipotesis

Ho ditolak pada tingkat kepercayaan (1-¢ )100%, jika nilai |t — hitung| >
t(gn_z) (Qudratullah, 2013).
n—2).

Contoh Kasus
Untuk memperjelas pembahasan tentang inferensi pada model regresi
linear diberikan contoh kasus sebagai berikut :
Diketahui hubungan antara nilai Ekspor (Y) dan nilai Impor (X) seperti data di
bawah ini :
Tabel 1. Nilai Impor Provinsi Kal Sel Tahun 2020
Nilai Impor Prov. KalSel

Bulan (Juta US $) Tahun 2020
(X)
Januari 66,15
Februari 90,79
Maret 59,12
April 38,25
Mei 20,03
Juni 32,16
Juli 38,11
Agustus 23,93
September 39,75
Oktober 33,56
November 28,22
Desember 52,31

(BPS Kalimantan Selatan, 2020a)
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Tabel 2. Nilai Ekspor Provinsi Kal Sel Tahun 2020
Nilai Ekspor Prov. KalSel

Bulan (JutaUS $)
Tahun 2020 (Y)
Januari 659,36
Februari 725,29
Maret 820,90
April 540,60
Mei 366.00
Juni 388,10
Juli 344.00
Agustus 340,38
September 328,50
Oktober 354,06
November 509,70
Desember 556,80

(BPS Kalimantan Selatan, 2020b)

Langkah awal, dicari korelasi dan model regresi dari nilai koefisien
korelasi, yang diperoleh r = 0.7909995 menyatakan bahwa, variabel impor (X)
dan variabel ekspor (Y) memiliki hubungan linear yang positif dan kuat, karena
nilainya lebih dari 0,75.

Model regresi linear antara variabel impor (X) dan ekspor (Y) adalah :

Y = 207,533 + 6,591 X (10)

Model regresi linear persamaan (10) mempunyai adjusted R square Yyaitu
0,5884 yang artinya 58,84% nilai ekspor (Y) mampu dijelaskan oleh nilai impor
(X) dan sisanya dijelaskan oleh faktor lainnya. Setiap penambahan 1 nilai impor,
maka nilai ekspor bertambah sebesar 6,591. Terlihat bahwa pada persamaan
tersebut mengandung operasi pertambahan, artinya semakin tinggi nilai X maka
akan semakin tinggi pula nantinya nilai Y. Semisal X atau impor bernilai 50,
maka kita dapat memprediksi nilai ekspornya yaitu 537,11.

Berikutnya dilakukan tahap pengujian hipotesis mengenai parameter

model regresi « dan S adalah sebagai berikut :
a. Nilai p-value yang diperoleh untuk a (intercept) adalah sebesar 0.0222.
Hal ini menunjukkan bahwa p-value < 0.05 sehingga H, ditolak. Artinya
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garis regresi tidak melewati titik pangkal sehingga konstanta (a)
signifikan masuk ke dalam model regresi.

b. Nilai p-value untuk g adalah sebesar 0.00218, yang artinya p-value <
0.05 sehingga H, ditolak. Artinya, koefisien dari g signifikan masuk ke
dalam model regresi.

Langkah terakhir adalah menentukan interval konfidensi untuk parameter

a dan B yakni:
a. Interval konfidensi untuk o adalah: 36.377373
b. Interval konfidensi untuk [ adalah: 2.998299

< o < 378.80843.
< B <10.18071.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan
bahwa :
1. Estimasi titik dan interval dari model regresi linear secara berurutan adalah :
5 _ NI XYY XX Y 4 5 AT ~
= == : ,a=Y-pX d —t
ﬁ n2?=1XiZ=1_(Z?=1Xi)2 “ ﬂ an “ (
* ~ A _ * ) < < %) * %) .
t(%,n—z) s(@) dan t(%,n—z) S(ﬂ) <[P+ t(%,n—z) S(ﬁ)
2. Uji hipotesis untuk parameter @ adalah Ho : @ =0 dan Hi: @ # 0 maka

a

statistik uji yang digunakan adalah: t* =@ Ho ditolak pada tingkat

ﬂ,n—Z)* s(&) <a<ga+

kepercayaan (1-¢)" 100%, jika nilai |t — hitung| > t(gn_z)_ Serta uji

hipotesis untuk parameter 8, Ho: £ =0 dan Hi:p # 0 maka statistik uji

yang digunakan adalah :t* = £ Ho ditolak pada tingkat kepercayaan

sB)
(1-¢)100%, jika nilai |t — hitung| > t(g,n-z).
3. Model regresi linear antara variabel impor (X) dan ekspor (Y) adalah :
Y =207,533+ 6,591 X
Model regresi linear di atas mempunyai adjusted R square yaitu 0,5884
yang artinya 58,84% nilai ekspor (Y) mampu dijelaskan oleh nilai impor (X)
dan sisanya dijelaskan oleh faktor lainnya.
Interval konfidensi untuk parameter o dan B adalah :
a. Interval konfidensi untuk o adalah: 36.377373 < a < 378.80843.
b. Interval konfidensi untuk B adalah: 2.998299 < B <10.18071.
Penelitian yang lebih lanjut dapat dilakukan dengan meneliti inferensi
model regresi linear multivariabel dan menggunakan contoh kasus untuk data
dengan mutivariabel.
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